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ABSTRAK

Dira Permata Sari, 2014:Minat Siswa Terhadap Pelajean Seni Musik di
SMP Negeri 1 Batang Anai, Skripsi Sarjana (S1) FBSJniversitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengeatdifagaimana minat
siswa terhadap pembelajaran seni budaya di SMPBdtadng Anai dan faktor
yang mempengaruhinya. Kajian teori yang digunakaard penelitian ini adalah
(1) Pengertian Minat; (2) Peranan Minat; (3) Faktang Mempengaruhi Minat;
(4) Indikator Minat; (5) Unsur-unsur Minat; (6) Remnya Belajar Minat (7)
Pembelajaran; (8) Seni Musik.

Metode yang dipakai dalam penulisan ini yaitu meté&dantitatif, yang
merupakan salah satu jenis penelitian yang spasifiga adalah sistematis,
terencana dan terstruktur. Dengan sampel siswa-kedas VII.2. Adapun objek
dari penelitian ini adalah minat siswa terhadap lpsajaran seni musik dan
faktor yang mempengaruhi minat. Penelitian ini ldilkkan pada semester genap
dari bulan Oktober sampai Novermber 2014. Instrupmmelitian adalah angket,
peneliti sendiri sebagai obsever, instrumen pemgnyaitu buku catatan kecil dan
alat tulis, dan hand ponhe sebagai alat rekam. UPe@mglan data dilakukan
dengan mengolah data angket,observasi, wawancarstutsi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa paelajar seni musik
di SMP N 1 Batang Anai pada indikator perhatianedyeh sebesar 80.2%
dengan kualifikasi baik, tingkat capaian pada iatbk perasaan sebesar 79.4%
dengan kualifikasi cukup, tingkat capaian indikatmiplin sebesar 88.3% dengan
kualifikasi baik. adapun faktor yang mempengaruimansiswa pada pelajaran
seni musik di SMP N 1 Batang Anai yaitu faktor eksal (luar diri siswa yang
meliputi faktor guru, faktor metode, dan fakfor erapelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan seni musik merupakan pendidikan yang beekan
kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasikasesamna kreatif untuk
pengembangan kepribadian siswa dan memberikan -sikap atau
emosional yang seimbang, mengembangkan semua bakiifitas cita rasa
keindahan yang meliputi kegiatan berekspresi, lsglekasi, berkreasi dan
apresiasi dalam bahasa, rupa, bunyi, gerak, tudur meran. Seni musik
membentuk disiplin, toleran, sosialisasi, sikap dkrasi yang meliputi
kepekaan terhadap lingkungan. Dengan kata lain igdad seni musik
merupakan mata pelajaran yang memegang peranangpantuk membantu
pengembangan individu siswa yang nhantinya akan abgpdk pada
pertumbuhan akal, fikiran, sosialisasi, dan emasdion

Depdiknas, (2003:611) Kurikulum Tingkat Satuan Raikdn (KTSP)
mengemukakan tentang SK dan KD pendidikan seni,ayad dan
keterampilan menjelaskan bahwa pendidikan seni kmsigat multilingual,
multidimensional, dan multikultural. Pada bahasan dikaitkan dengan
pendidikan seni musik. Multilingual bermakna penbanmgan kemampuan
mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbzayai dan media seperti
bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai depaya.
Multidimensional bermakna pengembangan beragam &wmnpgi meliputi

konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, eyaka®esiasi, dan kreasi



dengan cara memadukan secara harmonis unsur astetika, kinestetika,
dan etika. Sifat multikultural mengandung makna digikan seni

menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan aprési@adap

beragam budaya Nusantara dan Mancanegara. Hahenipakan wujud
pembentukan sikap demokratis yang memungkinkarossmsg hidup secara
beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaganyajemuk.

Pendidikan seni musik merupakan pendidikan yang beekan
kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasikasesamna kreatif untuk
pengembangan kepribadian siswa dan memberikan -sikap atau
emosional yang seimbang. Seni musik membentuk lidisigoleran,
sosialisasi, sikap demokrasi yang meliputi kepekesahadap lingkungan.
Dengan kata lain pendidikan seni musik merupakata npalajaran yang
memegang peranan penting untuk membantu pengembamdjgidu siswa
yang nantinya akan berdampak pada pertumbuhan fidedn, sosialisasi,
dan emosional.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Educatiorsg&sation/NEA)
memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah idebentuk komunikasi
baik tercetak maupun audiovisual serta peralatarivigdia hendaknya dapat
dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibacalapun batasan yang
diberikan, ada permasalahn diantara batasan terseliu bahwa media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untayaiogkan pesan dari

pengirim kepeneima sehingga dapat merangsang pikpexasaan, perhatian



dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupaggd proses belajar
terjadi.

Kualitas pendidikan bukan saja dipengaruhi olehuinpendidikan
tetapi pelaksanaan proses pendidikan sangat méwaentoerarti pelaksanaan
proses pengajaran merupakan aspek yang harus atigarh dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan. Keberhasilan prosasbplajaran sangat
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya :ap&at pengelolaan proses
belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri. Ke#tempampuan seseorang
dalam mengelola proses belajar mengajar. Rendalnmytu pendidikan
tergantung pada proses belajar mengajar yang ddatika kurang
efektifnya proses belajar mengajar, penyebabnyau yandahnya minat
siswa, rendahnya kinerja guru, serta sarana daafanaa belajar.

Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan yaiftSR (kurikulum
tingkat satuan pendidikan), salah satu mata pealajaang dipelajari di
sekolah yaitu seni budaya. Pada pembelajaranbastdya terdapat empat
pembagian seni yaitu seni rupa, seni musik, senidan seni teater.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampesgrta
didik dan dibina agar mereka memiliki kemampuancekdasan dan
keterampilan. Dalam proses pendidikan diperlukarmipeaan secara
berkoordinasi dan terarah, sehingga siswa diharag&pat mencapai prestasi
belajar yang maksimal. Untuk memenuhi hal tersebigiva haruslah
mempunyai minat dan motivasi agar bisa mencapastgse belajar yang

diharapkan tersebut. Minat dan motivasi siswa yarg akan meningkatkan



kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajagnkaantara minat dan
motivasi semangat belajar mempunyai hubungan yeatg e

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, terdapat kaogaur yang
saling berkaitan dan menentukan keberhasilan prpsedelajaran. Unsur-
unsur tersebut adalah pendidik (guru) siswa, kiluike pengajaran, tes, dan
lingkungan siswa sebagai objek dalam proses pepabmtasangat berperan
dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar Sadjan3 : 2).

penggunaan dan fungsi media bukan hanya sebagdbaitu dalam
dunia teknologi semata, melainkan juga sebagagiatelan sistematis dalam
proses belajar mengajar itu sendiri. Dengan benmgmkepentngan yang
sama antara penggunaan media dalam teknologi dengadia dalam
pembelajaran, maka kondisi ini akan membeikan kimsi yang positive
pada kedua belah pihak. Di satu sisi, pakar mekizan anenerima banyak
input dari pelaku pendidikan, sementara para pefsadidikan khususnya
guru juga amat terbantu dengan hadirnya media pemalsn dalam kegiatan
proses belajar mengajar.

Salah satu tugas guru adalah menciptakan suasamaelagaran yang
dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajargatenbaik dan
bersemangat. Suasana belajar yang demikian akdarbpak positif dalam
pencapaian prestasi belajar yang optimal. Olehnigaite guru harus memiliki
kemampuan dalam memilih metode dan media pembatajgang tepat.
Ketidak tepatan dalam penggunaan metode dan média menimbulkan

kejenuhan bagi siswa dalam menerima materi yangngiaikan sehingga



materi kurang dapat dipahami yang akan mengakibatiawa menjadi
apatis.

Guru hendaknya siap dalam melakukan proses betfeganbelajarkan
siswa. Untuk itu guru harus dapat mengelola pendrala sedemikian rupa
sehingga tujuan tercapai secara optimal.

Bagusnya pola pembelajaran yang dilakukan oleh gukan menjadi
satu-satunya alasan keberhasilan pembelajararasgicdr. Siswa sebagai inti
pembelajaran harus siap melaksanakan pembelaj@@wa hendaknya
memiliki motivasi belajar yang ditandai dengan kegjaan siswa mengikuti
pelajaran di dalam kelas.

Salah satu unsur penting yang berpengaruh dalamapaian tujuan
pembelajaran adalah minat. Minat diibaratkan dengapi yang
menghidupkan mesin yang menyebabkan kendaraan rakrgentuk
memproduksi sesuatu. Meski manusia tidak sama dengasin, namun
untuk melakukan suatu perbuatan manusia memerlaledarpenggerak yang
disebut minat. Pendidikan dalam usaha pencapajaantlyang lebih efektif
minat sangat dipengaruhi oleh factor yang datarrgldar dan dalam diri
siswa.

Dalam PBM, guru bukan hanya berperan sebagai pengdajdalam
kelas, tetapi juga sebagai motivator atau sebgabpagkit minat siswa agar
giat belajar sehinga prestasi siswa akan menin@gkatu dikatakan berhasil
dalam PBM apabila mampu membangkitkan minat sismtakubelajar. Hal

ini juga senada dengan pendapat Sardiman A.M (198%



“Peran guru sebgai motivator penting artinya daleangka
meningkatkan kegiatan belajar siswa. Guru harusatdap
merangsang dan memberikan dorongan serta reinferdem
unrtuk mendinamiskan potensi siswa, menumbuhkarfikalst

dan kreativitas sehingga terjadi dinamika di dagaoses belajar

mengajar. Sehingg hasil dan prestasi siswa mebgakii.

Guru professional memiliki kemampuan yang handallarda
menghadapi siswa serta mampu menggunakan pendekatan sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa, sehingga siswmibat dalam proses
belajar yang akirnya dapat meningkatkan hasil bel&ntuk menumbuhkan
minat siswa yang seperti di paparkan di atas, pewan adalah sangat
penting terutama dalam penerapan berbagai metdd@bgang ada, karena
metode mengajar merupakan salah satu faktor yamgperegaruhi kualitas
pendidikan.

Pemilihan strategi, metode dan media pembelajag ytapat sangat
dibutuhkan. Dengan menggunakan berbagai metode yepat, proses
pembelajaran akan dapat menarik perhatian siswaddpat meningkatkan
minat siswa dalam proses pembelajaran.

Sebagian mata pelajaran menjadikan motivasi betigara yang lebih
tinggi. Sesuai dengan hasil belajar yang penuliatani sekolah lainnya,
mata pelajaran seni pada umumnya lebih disenangh diswa jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Haleipadi karena kegiatan
pembelajaran kesenian merupakan kegiatan yangtdimeanti oleh sebagian
besar siswa dan proses pembelajarannya menyenangkan

Minat, besar pengaruhnya terhadap belajar, karsisava merupakan

faktor utama yang menentukan keaktifan siswa. Mé&n@yaiful Bahri



Djamarah (2011:166) minat adalah kecendrungan yamggetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitaes nigteri pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, sisélaktbelajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik bagi siswabeits

Kurangnya minat siswa dalam belajar disebabkan ofektor
lingkungan belajarnya. Banyak siswa yang tidak userdalam belajar
sehingga aktifitas dalam belajar menurun. Kuranghy&u-buku sumber
yang membantu dalam proses pembelajaran juga da@afadi penyebab
siswa kurang berminat dalam belajar. Kemudian kymga sarana prasarana
sekolah sebagai penunjang proses belajar. Kurantasiitas alat musik
disekolah juga dapat menghambat proses belajadapat membuat proses
pembelajaran kurang efektif. Karena dalam matajgrala seni budaya, juga
diperlukan beberapa alat musik dan ruang untukakagikesenian.

Guru dalam mengajar mata pelajara seni musik di SW&geri 1
Batang Anai, masih menggunakan model pembelajaentah, yaitu dalam
belajar siswa hanya duduk, mendengar, mencatatndarghafal, sehingga
hasil belajar siswa akan berkurang bila bahan aajyang guru berikan
kurang atau tidak menarik perhatiannya. Interaktara siswa dengan siswa
dan siswa denga guru dalam proses pembelajararatsamgim sekali.
Kejadian itu menyebabkan situasi belajar menjadnaton dan memupuk
siswa untuk semakin tidak aktif dan hanya bermalatasan saja.
Pengarunya, siswa cepat bosan, kurang serius, kkurarminat dan tidak

jarang dalam proses pembelajaran terdapat siswg ysmgantuk, bahkan



tertidur saat pelajaran berlangsung. Oleh karnautiuk mengatasi siswa
yang kurang berminat dalam belajar, guru hendakm®yasaha menciptakan
kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh atagini terus belajar, guru
hendaknya berusaha menciptakan kondisi tertentusag@a itu selalu butuh
atau ingin terus belajar. Dari uraian di atas, dadpambil kesimpulan bahwa
metode yang diterapkan guru belum efektif dan kymga minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Selain menggunakan metode ceramah, sebaiknya guga |
meggunakan beberapa media penunjang agar siswaaretak jenuh dalam
menerima pelajaran di dalam kelas, misalnya pad&ermaokal guru
menggunakan media gitar atau pianika agar siswasaeada hiburan dan
tidak merasa jenuh saat guru menerangkan pelajiena faktor media
sangat berperan penting dalam berlangsungnya pbetgar mengajar untuk
memacu semangat dan membuat siswa lebih aktifiaindieelas.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Bat&mgi, dalam
proses pembelajaran seni musik, tingkat keaktifeswas dalam proses
pembelajaran kurang baik. Hal tersebut diperjekas @sumsi yang timbul
dari kalangan siswa bahwa pembelajaran seni muasigas rumit untuk
dicerna. Kebanyakan siswa kurang berminat dan ticga&nunjukan
ketertarikannya terhadap pembelajaran seni musikieisebut dapat dilihat
yaitu siswa tidak serius ketika mendengarkan dampeehatikan guru dalam
proses pembelajaran, bahkan sering mengundur-undaktu dalam

menyelesaikan tugas.



Di SMP Negeri 1 Batang Anai Keadaan siswa menumuksasih
rendahnya minat siswa dalam bembelajaran seni lu@aysik). Hal ini
penulis kemukakan setelah melihat fenomena : @yasicenderung malas
belajar dengan tingkat absensi siswa yang masguitiserta adanya siswa
yang membolos pada saat jam pelajaran seni budaysik) (2) siswa sering
tidak mengerjakan pekerjaan rumah (3) ada siswa yaengantuk saat
belajar seni budaya (musik) (4) minat siswa belag@ani budaya (musik)
masih sangat rendabh.

Melihat fenomena tersebut di atas, penulis tertanituk meneliti
“Minat siswa terhadap pelajaran seni budaya (mudikpMP NEGERI 1

Batang Anai.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang madelakbut di atas
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran seni auttaysik)
2. Pengguna media pembelajaran terhadap pembelajaain bsidaya
(musik)
3. Metode pembelajaran seni budaya (musik) di SMP NebheBatang

Anai

C. Batasan Masalah
Untuk lebih tetarahnya penelitian ini, maka penaoismbatasi masalah
pada minat siswa terhadap pelajaran seni budaysiKjrdi SMP N 1 Batang

Anai.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah H#aatapnaka

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran seni budaysMP N 1
Batang Anai?
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat padgarala seni budaya

di SMP N 1 Batang Anai?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai yaitu ngetahui

bagaimana minat siswa terhadap pelajaran seni budaysik) di SMP

Negeri 1 Batang Anai dan faktor mempengaruhinya.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi strata (&) dijurusan

Pendidikan Sendratasik FBS UNP.

Mahasiswa jurusan Pendidikan Sendratasik, sebajarbbacaan dan
dokumen serta referensi untuk penulisan skipsipdgnelitian lanjutan.
Untuk melatih kemampuan dalam menulis ilmiah darfilbe secara
struktur ilmiah bagi penulis.

Sebagai satu masukan bagi guru seni budaya dalamgkaa

meningkatkan minat dan kreatifitas siswa pelajaem budaya (musik)



BAB Il
KERANGKA TEORETIS
A. Landasar Teori
1. Pengertian Minat

Slameto (1995 : 180) mengungkapkan bahwa minat pa&en
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan paata $ial atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. Pendapat lain dikemukalenSyaiful Bahri
Djamarah (2011:166) minat adalah kecendrungan yaegetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitaseof®es) yang
berminat terhadap suatu cendrung untuk memberikdmapan yang lebih
besar terhadap sesuatu yang diminati itu dan saeialistidak
menghiraukan sesuatu yang lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandafinat adalah
rasa senang seseorang terhadap aktivitas tertantuididorong oleh rasa
ingin tahu dan ditunjukan dengan perhatian yanggiirterhadap suatu
bidang study.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktifitas beldgswa yang
berminta terhadap suatu mata pelajaran akan mejapeldengan
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginyaaSrsudah menghafal
pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajan dexjalan lancar
apabila disertai minat. Minat merupakan alat metifgang utama dapat

membangkitkan semangat belajar siswa dalam rentamgktu tertentu.

11
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Oleh karna itu guru perlu membangkitkan minat siagar pelajaran
yang diberikan mudah dipahami oleh siswa.

Menurut Syaful Bahri Djamarah (2011:167) beberapsa cyang
dapat dilakukan oleh guru untuk membangkitkan mis@iva, yaitu
sebagai berikut.

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada dirassshingga dia
rela belajar tanpa paksaan

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan demgagoalan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa, sehingga sismadah
menerima materi pelajaran

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untukdapatkan
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakagkuimgan belajar
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mangkglam

konteks perbedaan individual siswa.

. Peranan Minat

Minat memegang peranan penting dalam kehidupan smardan
mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan.sskegiu minat dalam
belajar merupakan suatu kewajiban yang menyertsiasi didalam
mengikuti proses pembelajaran.

Untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar, sgoganu harus
mengekftitkan kegiatan belajar mengajar. Selanju®lameto (1987 : 99)

juga menambahkan ada empat hal yang dapat dikarjgkau untuk
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meningkatkan minat belajar siswa yang memberikariifaso kepada
siswa yaitu:
1. Memberi motivasi siswa untuk belajar
2. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yaoat didakukan
pada akhir pengajaran
3. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicagshingga
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebihdileéknudian hari.
4. Membentuk kebiasaan belajar yang lebih baik.
. Faktor yang Mempengaruhi Minat
Faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang akrminat
dalam belajar manakala ia dapat merasakan marddsdap apa yang
dipelajari,baik untuk masa kini maupun masa yangnakiatang dan
dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yanggsetiaadapi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yangmpengaruhi
tumbuh berkembangnya minat maupun sebaliknya mkamatminat
belajar adalah sebagai berikut :
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berada dalaistiwa antara lain :
a) Kematangan
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh péetiman
mentalnya. Mengajarkan sesuatu pada siswa dapattakdn

berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah meghkimkan dan
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potensi-potensi jasmani serta rohaninya telah mgatantuk
menerima hal yang baru.

b) Latihan dan Ulangan
Olehkarena telah terlatih dan sering mengulanguates maka
kecakapan dan pengetahuanyang dimiliki siswa dapajadi
semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa latihan pengalam
pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atarkin@ng. Oleh
karena latihan dan seringkali mengalami sesuatkarmsaseorang
dapat timbul minatnya pada sesuatu.

c) Motivasi
Menurut (Purwanto, 2006 : 103-104) dalam skripayésa, 2013)
menjelaskan Motivasi merupakan pendorong bagi asiswtuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat mendorong sesgmahingga
akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidardgwi
pengetahuan tertentu. Tidak mungkin seseorang neaus&ha
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika idakt
mengetahui betapa penting dan faedahnya hasil gkaug dicapai
dari belajarnya bagi dirinya.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari diiri siswa, antara

lain :

a) Faktor Guru
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan

mengembangkan minat diri siswa. Segala penamp#arosang
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guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangatpaegaruhi
sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiari
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhudumigngan
kepribadian guru dan kompetensi professional yk#mnampuan
dalam penguasaan segala seluk beluk materi yanyamgkut
materi pelajaran, materi pengajaran maupun Yyandalian
dengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapaianieminat
siswa untuk belajar, sehingga mengembangkan mieédjaln
siswa.

b) Faktor Metode
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pargyayang
digunakan oleh guru. Menarik tidaknya suatu mapeiajaran
tergantung pada kelihaian guru dalam menggunakaad®e/ang
tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk mehgtid&ian dan
tertarik untuk belajar

c) Faktor Materi Pelajaran
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajara tiermakna bagi
diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini maupuasaiyang
akan dating menumbuhkan minat yang besar dalamjahela
(Hamalik , 2006 : 30-32).Berbagai faktor tersebudling
berhubungan erat dan dapat pula bersama-sama mganpen
minat belajar siswa

d) Kesadaran siswa untuk bertanya

e) Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran
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Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Sardima®@&: 95 )
cara membangkitkan minat adalah sebagai berikut :
a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp
c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yanip leb
baik.
d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar
Indikator Minat
Indikator yang menyebabkan turun naiknya minat jhelasiswa
penting diketahui oleh guru. Dengan mengetahuikatdr naik turunnya
minat belajar siswa dapat diambil langkah untuk imghatkan minat
belajar siswa.
a. Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti pelajdengan
baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadamtrsiswa dalam
belajar. Menurut Sumadi Suryabrata “perhatian ddabmnyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu asiviyang
dilakukan”.

Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatatejitentu
kepada suatu objek, atau pendayagunaan kesadatan raanyertai
suatu aktivitas. Aktivitas yang disertai denganhpéan intensif akan
lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tingdagka dari itu

sebagai seorang guru harus selalu berusaha untnérikngerhatian
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anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat dewhgelajaran
yang diajarkan.

Orang yang menaruh perhatian kepada suatu aktiakas
memberikan perhatian yang besar. Oleh karena itwasg siswa
mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran,sia glean berusaha

keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu debgdajar.

. Perasaan

indikator yang tak kalah pentingnya adalah perasiaananak
terhadap pelajaran yang diberikan oleh gurunyap Hitivitas dan
pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi dlehtu perasaan,
baik perasaan senang, maupun perasaan tidak seRangsaan
umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal arfi@yasaan
dapat timbul karena mengamati, ,menganggap, meaigingat, atau
memikirkan sesuatu.

Perasaan sebagi faktor psikis non intelektual, ykhgsus
berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seosisga
mengadakan penilaian yang agak spontan melalusg&naya tentang
pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itunghasilkan
penilaian yang positif maka akan timbul perasaararsg di hatinya
akan tetapi jika penilaian negative maka akan tingawasaan tidak
senang. Perasaan senang akan menimbulkan mina, dyparkuat

dengan sikap yang positif, sedangkan perasaan sdalng akan
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menghambat dalam mengajar, karena tidak adanyp giékag positif
sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.
c. Disiplin

indikator lainnya adalah disiplin dari anak didikrhiadap
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. iDidiplefenisikan
“kekuatan dalam mengerjakan suatu tugas atau raeRgh tugas
dengan bertanggung jawab”

Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan hedilagkukan
dengan disiplin demi mencapai tujuan, disiplin umyentimbul dari
kebiasaan sehari-hari dalam lingkungan.

5. Unsur-unsur Minat
Dalam hal ini unsur minat terdiri dari (1) kesedil&) keinginan (3)
dorongan
1. Kesedihan

Crites (1969) padavww.google.commengemukakan bahwa minat

seseorang terhadap suatu akan terlihat apabila ymergangkut
memiliki kesedihan untuk melakukan hal yang bekadangan objek
tersebut.

Jadi dalam hal ini dapat di artikan bahwa seseoraamiliki minat
terhadao sesuatu maka ia akan bersedia melakulsdn kal yang
berkaitan dengan objek tersebut tanpa adanya paks#aa suruhan

untuk melakukannya.
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2. Keinginan
Secara terminologi minat adalah keinginan, kemaada, kesuaan
akan suatu hal.
Keinginan yang timbul dari dalam diri untuk melakok sesuatu
dengan rasa suka dan senang tanpa ada paksapihdriuar.

3. Dorongan

Guilford (1969) padawww.google.commenyatakan minat sebagai

suatu tendensi seseorang untuk berprilaku berdasal&rongan yang
timbul dari dalam diri.
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat adalah kesedkenginan, dan
dorongan psikologi yang sangat kuat pada diri gasgo untuk
melakukan suatu kegiatan. Ketiga indikator di algadikan acuan
untuk mengetahiu minat siswa.
6. Pentingnya Minat Belajar
Proses belajar akan berjalan dengan lancar apdisidatai minat.
Tanner (dalam Slameto, 1988 : 183) menyarankan pgea pengajar
berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswengenai
hubungan antara bahan pengajaran yang telah henadunguraikan
kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan datang.
Menurut Syaful Bahri Djamarah (2003 : 133) ada babe& cara

untuk membangkitkan minat siswa yaitu:
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1. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan barkizs
pengalaman yang dialami siswa, sehingga siwa mudeherima
pelajaran.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendphtsahbelajar
yang baik dengan cara menyediakan lingkungan bejajag kreatif
dan kondusif

3. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mangkglam
konteks perbedaan individual siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman (19985):
mengemukakan empat cara untuk membangkitkan nyaiat,
a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanguamp
c. Member kesempatan untuk mendapatkan hasil belapay lyaik
d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar
Menurut (syaiful sagala : 2003) Setiap anak memaumynat dan
kebutuhan sendiri-sendiri, anak dikota misalnyabbda minat dan
kebutuhan dengan anak yang di desa, demikian jeiggash anak di daerah
pantai berbeda minat dan kebutuhannya denganyamakdi pegunungan
deikianlah seterusnya. Dalam hal pembelajaran, rbalagar dan
penyampaian sedapat mungkin di sesuaikan dengaat am kebutuhan
anak tersebut. Walaupun hamper tidak mungkin memyksn pengajaran
dengan minat dan kebutuhan setiap siswa, meskipomkén sedapat

mungkin perbedaan-perbedaan minat dan kebutuhasebtdr dapat

9
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dipenuhi. Pembelajaran perlu memperhatikan minatké¢outuhan, sebab
keduanya akan menjadi penyebab timbulnya perhatigesuatu yang
menarik minat dan dibutuhkan anak, tentu akan nier@erhtiannya,

dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguim dedkajar.

B. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta ditigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belaganbBlajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegaaies perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiatpsentzentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lambelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapgabdiengan baik.

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yamgp dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasj yeerbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar pesertek didipat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuagktdbyang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubatikap (aspek afektif),
serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang feesdatik, namun proses
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekegat pihak, yaitu
pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajararyiratkan adanya
interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantungnaeivasi pelajar

dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang menitiktivasi tinggi ditunjang
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dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motiesisebut akan membawa
pada keberhasilan pencapaian target belajar. Tdrglefar dapat diukur
melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa mefaoses belajar.
Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasiyj@sg memandai, ditambah
dengan kreatifitas guru akan membuat peserta diediikh mudah mencapai

target belajar.

C. Seni Musik

Seni musik adalah karya seni yang selalu berkaitangan suara
berirama. Musik selalu berhubungan dengan perasearusia yang terkait
dengan estetika di dalamnya. Musik sendiri pengaja dilakukan secara
instrumentalia, vokalia, dan campuran.

Seni musik merupakan sebuah hasil karya yang dudikan dalam
bentuk suara. Seni musik merupakan gagasan isiyaag dicetuskan dan
dikeluarkan secra teratur dan indah dalam bentilada bunyi yang dapat
dihayati oleh pendengarnya.

Ketika kita bicara seni musik, maka kita bicara ikuslusik adalah:

* Bunyi yang dianggap enak oleh pendengar
» Segala bunyi yang dihasilkan secra sengaja olefosmsg atau kumpilan
dan disajikan sebgai musik.

Bahkan beberapa orang mengatakan musik adalahefiskudurasi,

tempo dan irama.
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Wilayah Indonesia memiliki budaya musik daerah ydmgagam.
Begitu pula dengan musik modern yang berkembantarthh air, seperti
musik pop, rock, jazz, R&B, salsa, dan sebagaiBgayak grup musik yang
berkembang di tanah air, seperti Peterpan, RadjgulJ Nidji, Letto,
Samsons, Jamrud, Sheila on 7, dan lain sebagainya.

Perjalanan musik di tanah air bermacam dan besrasemua mengacu
pada penonton atau audiens. Perkembangan musikidreal agak tergeser
dengan hadirnya musik modern.

Perkembangan musik ada dua macam rumpun musiki, imeailiki
sistem nada matematik, yang disusun berdasarklameinsi tetap dalam tujuh
nada (tangga nada diatonis) yang berkembang metadada dengan jarak
yang sama. Musik timur menggunakan sistem nadaemmadik, yaitu tangga
nada pentatonis yang nada-nadanya disusun dalak yang tidak sama
untuk satu oktafnya.

Sistem musik barat digunakan dalam pengembangankiy abstrak,
imajinasi, dan kreativitas. Musik dipelajari lebihyata. Musik barat

memasuki wilayah timur dengan kegunaan yang leh#t klari pada musik

timur.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan dalam sebuah penelitian sangsfurmsi untuk
memperkuat atau mendukung karangan berfikir yaag akgunakan sebagai

dasar menarik kesimpulan. Manfaat lainnya dapatgaen teori dasar dan
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konsep yang telah ditemukan peneliti terdahuluaser@nghindari terjadinya

kesaan dan peniruan terhadap yang telah ada seb@umaka dari itu

Karena belum ditemukannya penelitian yang jelas geeai minat siswa

terhadap pembelajaran seni budaya, maka patutykirgeneliti sebutkan

beberapa penelitian yang relevan jadikan acuan apdibgan dalam
penelitian ini, diantaranya:

1. Suyata, (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Misswa terhadap
pembelajaran seni musik di SMP Negeri 1 Painan,udaten Pesisir
Selatan”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa tspapembelajaran
seni musik belum berjalan dengan baik, karna maddnya siswa yang
tidak fokus ketika guru sedang menerangkan pelageai musik.

2. Refina Deni, (2008) dalam makalahnya yang berjtBambelajaran Seni
Budaya di SMP N 3 Rambatan” menyimpulkan bahwa yalaactor
penghambat pembelajaran di sekolah ini adalah guensedianya sarana
dan prasarana, kurangnya minat serta bakat sewn,siwaktu yang
tersedia kurang mencukupi, dan tidak tersedianyku bpenunjang,
sehingga menjadikan guru satu-satunya sumber iafgirbagi siswa.

Dari kedua skripsi di atas, tidaklah sama masalatigngan penelitian
yang akan peneliti lakukan, sebagai mana dalanpsk8uyata, (2008) ia
lebih fokus kepada cara siswa menerima pelajanainmsesik di dalam kelas,
sedangkan dalam penulisan ini saya lebih fokusatih factor apa yang

membuat kurangnya minat siswa pada pembelajaranbseiaya (musik).
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Dan data yang saya dapatkan sangat akurat. Kaaegaung saya kumpulkan
di lapangan tempat penulis melakukan penelitian.kavg@enelitian ini

sangatlah layak dilakukan, terutama dalam kepeatiyinia pendidikan seni
budaya di SMP. Penelitian ini berfokus pada miratva dalam pembelajaran

seni budaya (musik) di SMP Negeri 1 Batang Anai.

E. Kerangka Konseptual

SMP NEGERI 1 BATANG ANAI

I
Pembelajaran Seni

Minat Siswa

Perhatian Perasaan Disiplin

Hasil

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telahailian sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Misswa dalam
pembelajaran seni musik yang dilihat dari indikapmrhatian tergolong
dalam kategori baik. hal tersebut dapat diketahani dhasil data yang
diperoleh yaitu 80.2%. berdasarkan hasil penelit@rsebut maka dapat
disimpulkan bahwa siswa siswi SMP Negeri 1 BatangaiAmemiliki
perhatian yang cukup tinggi terhadap pelajaran sersik. Selain itu, minat
siswa dalam pembelajaran seni musik dilihat daudikiastor perasaan
tergolong dalam kategori cukup. Hal tersebut tatlidari hasil data yang
diperoleh yaitu 79.4%. rendahnya indikator perasaidilihat dari beberapa
pernyataan mengenai metode dan media pembelajar digmnakan oleh
guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Gseudngkali
menggunakan metode ceramah di dalam kelas, sehinggambulkan
kejenuhan bagi siswa. Bukan hanya itu, guru sealgidak menggunakan
media pembelajaran seperti alat musik, sehinggeadimnya membayangkan
dan menggambarkan diluar kepala bentuk dan caraainkannya, sehingga
siswa menjadi tidak berkonsentrasi terhadap pelajaeni musik tersebut.
Kemudian, minat siswa dalam pembelajaran seni miifiat dari indikator
disiplin tergolong dalam kategori baik. hal tersetilinat dari hasil data yang

diperoleh yaitu 88.3%. berdasarkan dari hasil peaeltersebut maka dapat

60
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disimpulkan bahwa minat siswa dalam pembelajaram seisik indikator
disiplin sudah sangat baik, karna mereka dapat se@mpu mematuhi
peraturan yang diberikan oleh guru pada saat patajseni budaya dengan
baik.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukan bahwa faktgang
mempengaruhi kurangnya minat siswa terhadap petajaeni budaya di
SMP N 1 Batang Anai yaitu pada faktor luar dirngas(faktor eksternal) yang
meliputi faktor guru, dari hasil peneltian menurgokbahwa guru kurang
mampu menumbuh dan mengembangkan ketertarikan signsadap
pelajaran seni budaya. Kedua faktor metode, siswaganggap metode
pelajaran yang diberikan oleh guru sangat membasakkrna guru hanya
menggunakan metode cemarah di dalam kelas. Selgajdtktor materi
pelajaran, dari hasil penelitian menunjukan bahvagéen ajar yang diberikan
oleh guru kepada siswa tidak memenuhi standar kiunk, karna guru hanya
berpedoman kepada buku tanpa disesuaikan dengeangan perencanaan

pembelajaran (RPP).

. Saran

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang sudah petuliskan pada
kesimpulan di atas maka penulis menyarankan agar rgata pelajara seni
musik mampu meningkatkan minat siswa pada pelajsean budaya, karna
minat itu adalah kunci dari berhasil atau tidakeig@va dalam mata pelajaran

tersebut.
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Penulis juga menyarankan agar guru lebih melakut@ndekatan-
pendekatan pembelajaran agar siswa lebih termotiadam belajar di dalam
kelas, guru seharusnya juga harus memperhatikandmeengajaran di
dalam kelas, karna pelajaran seni musik ini adpédhjaran yang seni dimana
seni itu lahirnya benar-benar dari dalam diri sesmeg, maka jika guru tidak
menggunakan metode yang tepat pada saat pembelagramusik ini, maka
minat yana ada dalam diri peserta didik itu akdanigi dengan sendirinya.
Serta seharusnya guru menggunakan media yang dlidatdiakan oleh
sekolah agar siswa merasa tidak jenuh dan benar-bean dengan alat musik
tersebut. Selanjutnya, guru hendaknya mempersiapkateri pelajaran
sebelum proses belajar mengajar dimulai, dan maieiajaran harusnya

sesuai dengan rancangan perencanaan pembelaj&&jh (R



DAFTAR PUSTAKA

Depdiknas (2003)Pendekatan Kontekstual. Jakarta : Depdiknas Dirjen Dikdasmen.
Makalah tidak diterbitkan.

Dimiyanti dan Mudjiono. 201Belajar dan Pelelgjaran. Jakarta: PT Rineka cipta.
Djamarah. 2011Psikologi Belajar. Jakarta: PT RINEKA CIPTA.
Hamalik Oemar. 200 Proses Belajar Mengajar. Jakarta : PT Bumi Aksara

Nasution. 2011Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Ruhimat, Toto dkk. 2011Kurikulum dan Pembelgjaran. Jakarta : PT Rajabrafindo
Persada.

Sadiman. Rahardjo. Haryono. Rahardjito.201Media Pendidikan Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta : Rajawali Pers.

Sagala Syaiful. 200Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: CV ALFABETA

Sanjaya, Wina. 20083rategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan.
Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Sardiman. A.M. 201l.Interaks dan Motivass Belajar Mengajar. Jakarta : PT
Rajagrafindo Persada

Slameto. 2010Bedlajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Sudjana, N. dan Rivai, A. dan 200Beknologi Pengajaran. Bandung : Sinar Baru
Algesindo

Sugiyono.2010Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&B. Bandung : CV
ALFABETA

Suyata. 2008Minat Sswa Terhadap Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 1 Painan
Kabupaten Pesisir Sdlatan. Padang. Skripsi. FBS. UNP.



Sekolah
Mata Pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SMPN 1BATANG ANAI
: Seni Budaya/Seni Musik

Kelas/Semester :VII/2
Pertemuan ke :12-15
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit

Standar kompetensi
12. Mengekspresikan diri melalui karya seni Musik

Kompetensi Dasar
12.1 Mengaransir secara sederhana musik daerahptéMinangkabau)

Indikator

12.1.1 Mengaransir secara sederhana musik daerah setempat
(Minangkabau)
12.1.2 Berlatih musik yang sudah diaransir

A. Tujuan pembelajaran :
Setelah kegiatan pembelajaran, Siswa mampu:

1. Mengaransir secara sederhana musik daerah set@vfipahgkabau)
2. Berlatih musik yang sudah diaransir

B. Materi ajar
Mengaransir musik daerah Minangkabau

C. Metode Pembelajaran
Ceramah bervariasi, diskusi kelompok

D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran :

. . : Nilai-nilai
o Langkah Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa karakter
Pendahuluan 10 - Tanya jawab tentangMenjawab Rasa ingin
-Appersepsi materi pembelajaran| pertanyaan yang tahu,
-Motivasi - Menginformasikan | diajukan guru menghargai,

tujuan pembelajaran komunikatif




Kegiatan 10 - Memfasilitasi pesertal. Membaca referensiToleransi,
a. Eksplorasi didik membaca tentang disiplin,
referensi tentang Mengaransir musik kreatif,
mengaransir musik | daerah demokratis,
daerah Minangkabay Minangkabau menghargai
prestasi,
b. Elaborasi 15 - Memfasilitaskan 2. Mengaransir komunikatif
siswa dalam secara sederhana
berkelompok untun musik daerah
mengaransir lagu setempat
daerah Minangkabay (Minangkabau)
secara
berkelompok
- Memfasilitasi peserta 3. Berlatih musik
didik untuk berlatih yang sudah
musik yang sudah diaransir dengan
diaransir dengan alat alat musik sesuai
musik sesuai dengan dengan kelompok
kelompok
c. Konfirmasi 15 - Memberikan umpan| Mendengarkan Toleransi,
balik positif dan arahan dan petunjuk kerja keras
penguatan hasil dari hasil aransementkreatif,
latihan membuat yang dibuat mandiri,
aransement demokratis,
- Memberikan menghargai
konfirmasi dan prestasi
memfasilitasi peserta
didik untuk
memperoleh
pengalaman
bermakna dalam
mencapai
kompetensi dasar
Penutup 30 | = Menyimpulkan 1. Mencatat Disiplin,
materi pelajaran kesimpulan mandiri, rasg
materi ingin  tahu,
pembelajaran komunikatif,




= Memberikan

evaluasi
Merencanakan
tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran
remedi, pengayaan,
serta pemberian
tugas individu.

Menyampaikan 4,

rencana
pembelajaran pada
pertemuan
berikutnya

Menjawab
pertanyaan guru
Mendapat tugas
latihan dengan
kelompok
memainkan alat
musik sesuai
dengan yang
telah
diaransement
Mendengarkan
informasi untuk
persiapan
pertemuan
berikutnya

jujur

E. Sumber Belajar

1. Buku teks Seni Budaya untuk SMP kelas VIl terbEalangga
2. Media cetak, Bahan ajar seni budaya untuk SMP/Btsester 2 kelas 7,
3. laptop & LCD, Infokus

F. Penilaian :
Teknik

: Unjuk kerja

Bentuk instrumen : proses

Instrumen :

1. Buatlah aransir musik lagu daerah Minangkabau
2. Berlatih musik lagu yang sudah diaransir




G. Skor Penilaian Hasil Aransement :

No

Kelompok

Akor
40

Melodi
20

Ritme
20

Harmoni
20




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
ANGKET PENELITIAN
MINAT SISWA TERHADAP PELAJARAN SENI MUSIK DI SMP
NEGERI 1 BATANG ANAI

Responden . Siswa- siswi SMP Negeri 1 Batang Anai

Petunjuk pengisian angket

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini mengetahtairtg minat siswa dalam
pembelajaran seni musik di SMP Negeri 1 BAtang Araivablah pertanyaan-

pertanyaan dengan jujur dan ikutilah petunjuk digami.

1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan selurghnaitive jawaban
2. Pilih alternative jawaban yang paling sesuai mensiawa sekalian dan

berikan tanda ceklis pada salah satu alternatwaljan:

SS = sangat setuju
S = setuju

KS = kurang setuju
TS = tidak setuju

STS = sangat tidak setuju

3. Mohon setiap jawaban diisi dan tidak ada yangwetkan.

4. Jika siswa ingin menukar jawaban, lingkarilah jaaralgang salah dengan
tanda silang, kemudian ceklis jawaban yang baru

5. Semua jawaban dari siswa merupakan pendapat sdit#ik dipengaruhi
oleh orang lain

6. Jawaban dijamin kerahasiaannya dan tidak akan megapghi nilai siswa



Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator Item ltem Jawaban
positif negatif
Minat 1. Perhatian 1,2.3, 6,7, 8, 10
4.5 9,10
2. Perasaan 11, 12, 13,16, 17, 18, 10
14,15 19, 20
3. Disiplin 21, 22, 23,| 26, 27, 28, 10
24, 25 29, 30
Jumlah 15 15 30




Tanggapan

No Pernyataan
SS S KS| TS| STS

1. | Ketika pelajaran seni musik berlangsung, say2b 5 - - -
selalu memperhatikan guru menerangkan
didepan kelas

2. | Jika guru memberikan pertanyaan mengenai20 8 2 - -
materi seni musik, saya selalu berusaha untuk
menjawab pertanyaan tersebut walaupun
jawaban saya kurang tepat

3. | Saya aktif dalam latihan kelompok praktek| 15 10 5 - -
bermain musik

4. | Saya suka jika guru membuat kelompok 25 5 - - -
diskusi mengenai pelajaran seni budaya

5. | Saya selalu menyimak guru yang sedang | 22 8 - - -
menerangkan materi pembelajaran seni musik

6. | Saya sering melamun ketika pembelajaran, - - 24 4 2
seni musik berlangsung

7. | Saya malas belajar seni musik dirumah ketika- - 12 8 8
akan menghadapi ujian/ulangan

8. | Ketika sedang latihan kelompok, saya banyak- - 20 8 2
bergurau dengan teman-teman

9. | Saya malas jika disuruh latihan memainkan - - 21 9
alat musik

10. | Saya kurang mengerti saat guru menerangkan 15 11 4 -
pelajaran karena cara guru menyampaikan
materi sangat membosankan

11. | Guru yang mengajar sangat mengerti cara| 5 17 8 - -
membuat kami memahami materi
pembelajaran seni musik

12. | Ketika guru sedang mendemonstrasikan 19 11 - - -
sebuah lagu dengan alat musik, saya
mendengarkannya dengan seksama

13. | Media yang digunakan guru di dalam kelasg - 23 7 - -
membuat saya tertarik untuk memainkannya

14. | Praktek pembelajaran seni musik sangat 8 7 15 - -
menyenangkan

15. | Sepanjang pelajaran seni musik berlangsungl 1 15 4 - -
saya selalu bersemangat didalam kelas

16. | Saya tidak suka pelajaran seni musik - 7 23

17. | Saya tidak suka ketika guru mengadakan - - 18 12
diskusi kelompok

18. | Pelajaran seni musik adalah pelajaran yang - - 8 17 5
membosankan bagi saya




19.

Saya malas bertanya kepada guru ataupur
teman sekelas walaupun saya tidak menge
memainkan alat musik

25

20.

Saya malas mengikuti pelajaran seni musik
karena gurunya pemarah

11

12

21.

Jika ada teman yang meribut dalam proses
pembelajaran seni musik, maka saya akan
menegurnya

5 11

17

22.

Saya selalu menyelesaikan tugas seni mus
yang dibetikan oleh guru dan
menyelesaikannya tepat waktu

51k26

23.

Saat jam pelajaran seni musik akan dimulaji 27

saya sudah berada di dalam kelas

24,

Saya selalu mengerjakan pekerjaan rumah
yang diberikan oleh guru

21

25.

Saya selalu membeli buku seni budaya jika
memang diperlukan

12

26.

Saya tidak pernah mencatat materi yang
penting dibuku catatan

11

12

27.

Saya sering tidak membuat tugas seni musi

yang diberikan oleh guru karna saya tidak
pernah belajar dirumah

22

28.

Saya sering keluar masuk ketika guru seda
menerangkan materi seni musik

ng-

11

19

29

Saya sering terlambat masuk kelas ketika |
pelajaran seni musik dimulai

am-

21

30

Jika disuruh kedepan kelas oleh guru maka

saya tidak pernah mau

19
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